BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah.
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan jum’at berinfaq sudah tersusun dengan sangat baik.
Hal tersebut dibuktikan dengan direncanakan dengan sangat matang
mengenai jalannya kegiatan infaq jum’at, penggunaan dana terkumpul
dan waktu pelaksanaan kegiatan jum’at berinfaq tersebut.

2. Pengorganisasian dalam kegiatan jum’at berinfaq ini belum berjalan
dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat tidak adanya struktur organisasi
mengenai wewenang dan tanggung jawab orang yang bertugas untuk
mengelola, melaksanakan dan mengawasi dalam kegiatan infaq tersebut.

3. Pelaksanaan kegiatan jum’at berinfaq sudah terlaksana dengan baik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan tidak diwajibkan dan tidak ada
ketentuan nominal infagnya. Hal tersebut dapat dilihat pada dokumen
catatan infaq siswa, terlihat bervariasinya peserta didik yang berinfaq
dalam kegiatan jum’at berinfaq.

4. Pengawasan dalam kegiatan jum’at berinfaq masih belum berjalan

dengan begitu maksimal. Hal tersebut dampak dari tidak adanya surat
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keputusan mengenai struktur organisasi orang yang berwenang untuk

mengawasi kegiatan jum’at berinfaq tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang

penulis berikan sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan kegiatan jum’at berinfaq ini perlu adanya surat keputusan
yang harus dikeluarkan oleh atasan sehingga ada payung hukum dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut.

Struktur organisasi dalam kegiatan jum’at berinfaq harus dibuat, jadi
jelas pembagian tugas dan wewenang dalam mengelola, melaksanakan
dan mengawasi kegiatan tersebut.

Pengawasan kegiatan jum’at berinfaq harus diperbaiki lagi, untuk
mencapai manajemen organisasi yang tertata dengan baik.

Laporan pertanggungjawaban kegiatan jum’at berinfaq perlu
dipetimbangkan lagi waktu laporannya. Menurut peneliti supaya lebih
transparan laporan tersebut baiknya disampaikan setiap 1 bulan sekali.
Pengelola kegiatan jum’at berinfaq tersebut lebih diutamakan kepada
guru yang tidak memegang jabatan di sekolah. Tujuannya adalah
supaya pengelolaan kegiatan jum’at menjadi lebih fokus pada tugas

yang diembannya.



